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۝١٥٩ َ يُُِبُّ الْمُتَ وكَِّلِيَْ  ِِۗ اِنَّ اللّٰ لْ عَلَى اللّٰ  ...وَشَاوِرْهُمْ فِِ الَْْمْرِِۚ فاَِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّ
 

“…Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakal kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepadaNya”. (Ali-Imran/3: 159)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI (2020), Al-Qur’an dan Terjemahnya Mushaf Quantum Tauhid, 

Bandung: MQS Publishing, hal. 71. 
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ABSTRAK 
 
Muhammad Husni Mubarok, Elaborasi Metode Diskusi di Lembaga Pendidikan 
Klasik Pondok Pesantren: Struktur, Prosedur dan Hasil. Skripsi. Yogyakarta: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Metode merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kegiatan 
belajar dan mengajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, karena dengan 
menggunakan metode pembelajaran dapat belajar dengan efektif. Salah satu 
metode yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran Fikih yaitu metode 
diskusi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan struktur, prosedur, hasil dan 
solusi atas hambatan Metode Diskusi di Lembaga Pendidikan Klasik Pondok 
Pesantren. 

Penelitian ini merupakan Penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research).  Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik 
purposive sampling yang meliputi pengurus madrasah bidang kurikulum, ketua 
Lembaga Semi Otonom (LSO) At-Tihami dan 10 santri dari masing-masing jenjang 
kelas. Metode pengumpulan data penelitian meliputi observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi dua modus, yakni 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data terdiri dari tiga tahapan, 
yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Struktur metode diskusi di 
Madrasah Diniyyah Salafiyyah IV yaitu terdiri dari petugas musyawarah (rais, 
musharrif, katib, dan shohibul masalah), perumus, musyawirin, serta mushahhih. 
2) Prosedur Pelaksanaan metode diskusi meliputi pembacaan teks, pembahasan 
masalah, dan pengabsahan hasil. 3) Hasil Pelaksanaan metode diskusi mencakup 
peningkatan pemahaman materi Fikih, penguasaan membaca kitab kuning, 
berpikir kritis, terampil dalam komunikasi, bekerja sama, pengaruh positif 
terhadap motivasi belajar, peningkatan kemandirian belajar, pembentukan 
karakter dan etika diskusi yang baik serta menghasilkan dokumentasi yang 
dipublikasikan. 4) Solusi adanya faktor penghambat pelaksanaan metode diskusi 
yakni dengan mengoptimalisasi sistem program madrasah, meningkatkan 
koordinasi dan keterlibatan ustadz pendamping, pengawasan yang lebih ketat, 
memotivasi santri, mempersiapkan materi musyawarah yang lebih matang dan 
sistematis, serta penerapan sistem delegasi yang efektif untuk memastikan 
partisipasi merata dari setiap kelas. 

 
Kata Kunci: Metode Diskusi, Struktur, Prosedur, Hasil, Pondok Pesantren. 
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KATA PENGANTAR 

الرهحِيمِ. الْْمَْدُ للَّهِِ رَبِ  الْعَالَمِيَن، وَالصهلََةُ وَالسهلََمُ عَلَى أَشْرَفِ الْْنَبِْيَاءِ  بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ 
ينِ  وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلََ يَ وْمِ  وَالْمُرْسَلِيَن، سَيِ دِنََ مَُُمهدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجَْْعِينَ  . الدِ 

ُ، وَأَشْهَدُ أَنه مَُُمهدًا عَبْدُهُ  بَ عْدُ.  وَرَسُولهُُ. أمَها أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلَه اللَّه  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan bangsa didukung dengan pembangunan di segala bidang. 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Tanpa 

pendidikan mungkin manusia akan berada di dalam kebodohan. Pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. 

Pendidikan dapat mengubah manusia dari manusia yang tidak tahu menjadi 

tahu dan dari tidak baik menjadi baik. Pendidikan juga harus dilakukan demi 

meningkatkan martabat dan kualitas hidup masyarakat, sehingga pendidikan 

memegang peranan yang sangat krusial.2 

Dalam dunia pendidikan, setiap orang akan selalu bersinggungan 

dengan pengajaran dan pembelajaran. Pendidikan dalam arti sempit dapat 

diartikan sebagai bantuan kepada anak didik terutama pada aspek moral atau 

budi pekerti. Pendidikan juga didefinisikan sebagai suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungannya, sehingga dapat menimbulkan perubahan dalam diri siswa yang 

memungkinkan berfungsi secara akurat dalam kehidupan masyarakat.3 

Novi Indriyani dan Tri Fazri yang mengutip dari Salim, memberi 

deskripsi  Pendidikan sebagai upaya manusia secara historis turun temurun, 

yang dapat menjadikan dirinya merasa terpanggil untuk mencari kebenaran 

atau kesempurnaan hidup.4 Sedangkan Menurut UU No. 20 tahun 2003 yang 

telah dikutip oleh Ahmad Wahyudin dan Anis Zohriah, mendefisinikan 

 
2 Khofiyah (2020). Peningkatan Motivasi Belajar PAI Melalui Model Make A Match: Studi 

Terhadap Siswa SMPN 01 Kasesi, Pekalongan, Jawa Tengah, dalam Jurnal Pendidikan Agama 
Islam, Vol. 17, No. 1, Hal. 82. 

3 Hamzah B. Uno dan N. Lina Amatenggo (2022). Landasan Pendidikan, Jakarta: Bumi 
Aksara, hal. 11. 

4 Novi Indriyani dan Tri Fazri (2023). Konsep Manajemen Kelas Dan Implikasinya Dalam 
Pembelajaran, dalam Journal Educational Management Reviews And Research, Vol 2, No.1, hal. 2. 
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pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.5 

Pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman adalah sebuah 

keharusan.6 Keberhasilan dan kegagalan sebuah pendidikan sangat 

bergantung pada komponen-komponen atau faktor yang membangunnya. 

Diantara komponen tersebut adalah konsep pendidikan yang di dalamnya 

terdapat proses metode pengajaran. Sebuah pendidikan tanpa konsep yang 

jelas akan berdampak pada ketidakjelasan maksud ataupun arah dan tujuan 

pendidikan itu sendiri. Hal ini harus diperhatikan mengingat pendidikan adalah 

sebuah aktifitas yang memiliki maksud tertentu yang diarahkan untuk 

mengembangkan individu sepenuhnya.7 Dengan demikian, pendidikan pada 

dasarnya adalah proses membentuk manusia menjadi seperti manusia yang 

diharapkan. 8 

Proses pembelajaran sebagai bagian dari pendidikan merupakan salah 

satu aktivitas inti, karena dalam proses tersebut terjadi interaksi antara 

pendidik dan peserta didik.9 Dalam interaksi ini, materi menjadi elemen 

penting yang disampaikan oleh pendidik untuk membantu peserta didik 

 
5 Ahmad Wahyudin dan Anis Zohriah (2024). Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan 

dalam Journal on Education, Vol. 6, No.1, hal. 3824. 
6 Fadhil Alghi Farid Majid (2020). Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengaktualisasikan 

Sikap Toleransi Pada Peserta Didik (Studi Kelas VIII MTs Pattiro Bajo, Kec. Sibulue, Kab. Bobe,  
Sulawesi Selatan), dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 1, Hal 68.” 

7 Irfan Fauzan dan Muhlisin (2024) Pengaruh Metode Sorogan Terhadap Minat Belajar 
Santri Di Madrasah Diniyah Haji Ya’qub Lirboyo Kediri, dalam La-Tahzan: Jurnal Pendidikan Islam, 
Vol 16, No. 1, hal 1. 

8 Sugiana (2019). Pengembangan Kurikulum Agama Islam dan Implementasinya di MTs 
Nurul Ummah Yogyakarta, dalam  Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 16, No. 1, Hal. 19.” 

9 Tatang Hidayat dan Syahidin (2019). Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Melalui Model Contextual Teaching and Learning dalam Meningkatkan Taraf Berpikir Peserta 
Didik, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 16, No. 2, Hal. 116. 
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memahami konsep, meningkatkan pengetahuan, dan mengasah keterampilan 

yang diperlukan. Salah satu Materi pelajaran yang sepele atau kurang menarik 

tapi jika disajikan dengan metode yang bagus akan menjadi menarik. 

Sebaliknya, jika materi pelajaran yang menarik jika tidak disajikan dengan 

metode yang baik maka akan menyebabkan materi pelajaran tersebut kurang 

diperhatikan dan diminati oleh peserta didik. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran benar-benar memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Dalam rangkaian sistem pembelajaran, metode menempati urutan 

sesudah materi (kurikulum). Penyampaian materi tidak berarti apapun tanpa 

melibatkan metode. Metode selalu mengikuti materi, dalam arti 

menyesuaikan dengan bentuk dan coraknya, sehingga metode mengalami 

transformasi bila materi yang disampaikan berubah. Akan tetapi materi yang 

sama bisa dipakai metode yang berbeda-beda.10 

Seperti halnya materi, hakikat metode hanya sebagai alat, bukan 

tujuan. Untuk merealisir tujuan sangat dibutuhkan alat. Bahkan alat 

merupakan syarat mutlak bagi setiap kegiatan pendidikan dan pengajaran. 

Apabila pengajar mampu memilih metode dan mampu menggunakannya 

dengan tepat dan baik di instansi pendidikan yang ada maka tujuan pendidikan 

akan bisa terealisir dengan optimal.11 

Kecocokan pemilihan metode pembelajaran dan ketepatan dalam 

penggunaanya bukan berarti hanya di materi umum saja, melainkan juga bisa 

dimaksimalkan pada materi agama islam seperti halnya di pesantren. 

Pesantren yang mampu memilih dan mengaplikasikan metode pembelajaran 

 
10 Syafruddin (2020), Implementasi Metode Diskusi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa, CIRCUIT: Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik Elektro, Vol 1. No. 1, hal. 66. 
11 Ridho Hidayah dan Hasyim Asy’ari (2022). Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab 

Kuning dengan Metode Sorogan pada Santri Pondok Pesantren Walisongo, Ar-Rusyd: Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 1, hal. 63. 
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dengan tepat maka dunia pendidikan pesantren memiliki harapan besar 

terhadap terealisasinya tujuan dari pendidikan, dengan melihat hasil dari 

pendidikan dengan metode pembelajaran yang diterapkan.  

Dikutip dari Yaumi, Wan Muhammad Fariq menjelaskan bahwa metode 

dalam pembelajaran yang sering dikenal diantaranya adalah metode Ceramah, 

Diskusi, Demonstrasi, Resitasi, Discovery, Inquiry dan lain sebagainya.12 

Metode diskusi memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode 

pembelajaran lainnya, terutama dalam konteks pondok pesantren. Diskusi 

mendorong partisipasi aktif dari para santri, mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, dan melatih kemampuan berkomunikasi. Selain itu, diskusi 

mengajarkan nilai-nilai kebersamaan dan kerjasama, serta sesuai dengan 

tradisi musyawarah yang sudah lama ada di pesantren. Adapun metode yang 

menjadi sorotan utama dalam penelitian ini adalah metode diskusi yang 

diterapkan di Madrasah Diniyyah Salafiyyah IV, Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek L, Krapyak Yogyarta.  

Pondok pesantren Al-Munawwir Komplek L merupakan salah satu 

pondok pesantren salaf putra di Yogyakarta yang memiliki badan otonom 

berupa Madrasah Diniyyah Salafiyyah IV. Pembentukan badan otonom 

tersebut bertujuan untuk membekali santri dengan pemahaman al-‘ulum ad-

diniyyah (Berbagai ilmu kegamaan islam). Pola pendidikan Madrasah Diniyyah 

ini seperti layaknya sekolah pada umumnya yang memiliki kelas terbagi dari 

kelas I’dad, Awwal, Tsani, Tsalis Takhosus dan yang dilaksanakan pada pukul 

20.00-21.30 WIB, pada setiap malam kecuali malam Jum’at. Fokus pendidikan 

 
12 Wan Muhammad Fariq (2023). Analisis Deskriptif Inovasi Strategi Dan Metode 

Pembelajaran Dalam Kerangka Merdeka Belajar dalam Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 12, No. 
3, hal 190. 
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yang dikaji dalam pembelajaran Madrasah Diniyyah ini adalah berbagai 

macam kitab tentang nahwu, shorof, tauhid, tajwid, Fikih, dan lainnya.13 

Dominasi santri yang belajar di Madrasah diniyyah salafiyyah IV 

merupakan mahasiswa dari banyak universitas di Yogyakarta, sehingga dengan 

banyaknya mahasiswa disertai jurusan dan kampus yang berbeda membuat 

banyak pertanyaan baru yang berkaitan dengan persoalan-persoalan Fikih 

dalam kehidupan sehari-hari. 14 Maka dari itu, metode diskusi sebagai metode 

pembelajaran merupakan strategi yang sangat cocok untuk dipilih guna 

menjawab berbagai persoalan Fikih tersebut serta memperdalam pemahaman 

mengenai materi Fikih. 

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan, Madrasah Diniyyah 

Salafiyyah IV Al-Munawwir komplek L selain pada jam kelas, juga rutin 

menyelenggarakan metode diskusi mingguan guna menyelesaikan sebuah 

persoalan Fikih yang terjadi di kehidupan sehari-hari berdasarkan literatur 

kitab turats. Kegiatan diskusi dalam pondok pesantren lebih akrab dikenal 

dengan istilah musyawarah. Kegiatan diskusi/musyawarah ini terbagi menjadi 

dua jenis, yakni musyawarah Fikih kubra dan musyawarah kelas.15 

Kegiatan musyawarah terdiri dari beberapa struktur pelaksana, yaitu 

petugas musyawarah (rais, musharrif, katib, dan shohibul masalah), perumus, 

musyawirin, dan mushohih. Kemudian petugas musyawarah bertanggung 

jawab mendokumentasikan pembahasan musyawarah dalam bentuk soft file 

dengan tujuan akhir berupa modul atau publikasi ilmiah di akhir semester atau 

 
13 Hasil Observasi pada 15 Maret 2024 bersama dengan Kepala Madrasah Diniyyah 

Salafiyyah IV Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L. 
14 Hasil Observasi di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Salafiyyah IV Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek L . 
15 Hasil Observasi pada 15 Maret 2024 bersama dengan Kepala Madrasah Diniyyah 

Salafiyyah IV Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L. 
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artikel yang akan dipublikasikan melalui website Madrasah demi merangsang 

iklim pendidikan yang produktif.16 

Menurut Candra dalam jurnal yang ditulis oleh Ali Arifin dan 

Muhammad Habibullah, banyak sekali problematika dalam pendidikan yang 

masih harus diselesaikan.17 Salah satunya muncul dalam aktivitas 

pembelajaran, yaitu mengenai efisiensi metode pembelajaran yang 

digunakan. Efisiensi ini berkaitan dengan bagaimana metode yang diterapkan 

dapat secara optimal membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, 

sesuai dengan teknis yang telah ditentukan. 

Metode diskusi yang telah berjalan, tentu tidak selamanya dapat 

berjalan sesuai teknis tanpa adanya hambatan. Demi meminimalisir hambatan 

yang terjadi, tentu harus banyak melakukan evaluasi supaya pelaksanaan 

metode diskusi dapat berjalan dengan semestinya, yakni sebagai strategi 

pemahamanan Fikih secara mendalam kepada santri. Sehingga dari evaluasi 

tersebut, dapat memunculkan solusi atas beberapa faktor yang menjadi 

penghambat dalam menerapkan metode diskusi. 

Berangkat dari hal-hal yang telah dikemukakan secara umum diatas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode diskusi 

yang digunakan sebagai strategi memahami Fikih secara mendalam. Adapun 

judul penelitian ini adalah “Elaborasi Metode Diskusi di Lembaga Pendidikan 

Klasik Pondok Pesantren: Struktur, Prosedur dan Hasil”. 

 

 

 
16 Chanif Ainun Naim dkk., (2023)  Buku Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

Madrasah Diniyyah Salafiyyah Iv Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta,  
Yogyakarta: Madrasah Diniyyah Salafiyyah IV, hal. 27. 

17 Ali Arifin dan Muhammad Habibullah (2019). Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif STAD Menggunakan Alat Peraga Al-Qur'an untuk Meningkatkan Penguasaan Tajwid, 
dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 16, No. 2, Hal. 190.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana struktur metode diskusi yang diterapkan di lembaga 

pendidikan klasik Pondok Pesantren? 

2. Bagaimana prosedur pelaksanaan metode diskusi di lembaga 

pendidikan klasik Pondok Pesantren? 

3. Bagaimana hasil pelaksanaan metode diskusi di lembaga pendidikan 

klasik Pondok Pesantren? 

4. Bagaimana solusi adanya faktor penghambat metode diskusi di 

lembaga pendidikan klasik Pondok Pesantren? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada uraian diatas, dirumuskan tentang 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui struktur metode diskusi yang diterapkan di lembaga 

pendidikan klasik Pondok Pesantren. 

2. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan metode diskusi di lembaga 

pendidikan klasik Pondok Pesantren. 

3. Untuk hasil pelaksanaan metode diskusi di lembaga pendidikan klasik 

Pondok Pesantren. 

4. Untuk mengetahui solusi adanya faktor penghambat metode diskusi di 

lembaga pendidikan klasik Pondok Pesantren. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan sumbangsih pemikiran tentang elaborasi metode diskusi di 

lembaga pendidikan klasik Pondok Pesantren yang mencakup struktur, 

prosedur dan hasil. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti dalam melakukan suatu penelitian, serta dapat 

menjadi bahan masukan atau informasi bagi peneliti selanjutnya 

mengenai elaborasi metode diskusi di lembaga pendidikan klasik 

pondok pesantren mengenai struktur, prosedur dan hasil. 

b. Bagi Madrasah Diniyyah 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan dan bahan 

pertimbangan untuk melaksanakan metode diskusi kepada para santri 

sebagai strategi meningkatkan pemahaman materi Fikih secara 

mendalam. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru dalam 

melaksanakan metode diskusi kepada para santrinya secara detail dan 

profesional. 

d. Bagi Santri 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternatif atas salah 

satu metode pembelajaran Fikih yakni metode diskusi sehingga 

menumbuhkan ketertarikan dan memberikan pemahaman Fikih secara 

mendalam pada santri. 
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E. Kajian Pustaka 

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan tema yang 

ditulis oleh peneliti, diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Rifai dengan judul “Metode Musyawarah 

dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa: Studi di Madrasah Tsanawiyah 

Ali Maksum Putra Krapyak Yogyakarta”. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mengungkapkan penerapan metode musyawarah dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, mengetahui dan mengungkapkan 

efektivitas metode musyawarah dalam meningkatkan minat belajar siswa 

putra di MTs Ali Maksum Yogyakarta.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

musyawarah di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, 

sudah berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Sedangkan penerapan 

metode musyawarah, bila dilihat dari aspek-aspek efektifitas, yaitu 1) 

Aspek tugas atau fungsi, siswa telah menjalankan tugas dan fungsinya 

dengan baik; 2) Aspek rencana atau program, bahwa program metode 

musyawarah berjalan sesuai dengan rencana atau program madrasah; 3) 

Aspek ketentuan atau aturan, bahwa siswa aktif dalam mengikuti setiap 

kegiatan diskusi musyawarah: dan 4) Aspek tujuan atau kondisi ideal, 

bahwa metode berjalan sesuai dengan tujuan didukung dengan kondisi 

yang nyaman, tertib dan lancar. Sehingga metode ini sangat efektif dalam 

meningkatkan minat siswa untuk belajar.18 

Persamaan dari penelitian ini adalah kedua penelitian ini meneliti 

metode diskusi yang juga sebagai musyawarah. Namun letak 

perbedaannya adalah skripsi ini dilakukan di MTs dan hanya membahas 

penerapan metode musyawarah serta mengungkapkan efektivitasnya 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. Sedangkan pembahasan 

 
18 Ahmad Rifai (2009). Metode Musyawarah dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa: 

Studi di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Putra Krapyak Yogyakarta. Skripsi. Fakultas Tarbiyah. 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta . 
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penelitian yang ditulis oleh penulis adalah bukan untuk meningkatkan 

minat belajar, tetapi sebagai strategi meningkatkan pemahaman materi 

Fikih secara mendalam. Selain itu, peneliti tidak hanya membahas 

mengenai penerapan, namun juga memberikan solusi atas permasalahan 

yang terjadi saat menggunakan metode diskusi/musyawarah. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Zuhari Harsyah dengan judul “Metode 

Pembelajaran Fikih Kontekstual di Kelas Ulya Madrasah Diniyah Nurul 

Ummah Kotagede Yogyakarta”. Skripsi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis tentang metode pembelajaran Fikih di 

kelas Ulya Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.  

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Urgensi penerapan metode 

pembelajaran Fikih yang kontekstual di kelas Ulya adalah sebagai berikut: 

(a) Fikih merupakan hasil dari sebuah proses penalaran terhadap syari'ah, 

maka di tengah arus modernitas, berbagai persoalan hukum Islam muncul. 

Hal ini menuntut adanya penalaran lebih jauh terhadap hukum Fikih yang 

sudah banyak terkodifikasi dalam karya-karya fiqh. (b) Mayoritas santri di 

kelas ini juga berstatus mahasiswa yang sudah mempunyai wawasan yang 

lebih. (c) Dilihat dari usia santri, santri kelas ulya sudah dewasa dan dapat 

berfikir secara kritis. (d) Agar santri kelas Ulya dapat memahami kitab-kitab 

Fikih dengan baik dan mampu merelevansikan materi yang ada di dalam 

kitab dengan realita yang ada. (2) Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran Fikih di kelas Ulya Madrasah Diniyah Nurul Ummah terdiri 

dari: metode diskusi, metode bahst al-masail, metode ceramah, metode 

pemberian tugas, metode tanya jawab, dan metode mutarahah. (3) Hasil 

belajar dengan menggunakan metode-metode tersebut menunjukkan 

bahwa santri kelas Ulya sudah cukup menguasai materi Fikih. Adapun 
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aspek yang dinilai di antaranya adalah tugas makalah, presensi, keaktifan 

di kelas dan ujian akhir.19 

Persamaan dari penelitian ini adalah kedua penelitian ini 

menjadikan pembelajaran Fikih sebagai objek penerapan metode 

pembelajaran. Persamaan lainnya adalah sama-sama memiliki subjek 

penelitian yang berstatus mahasiswa yang sudah mempunyai wawasan 

yang lebih, sudah dewasa dan dapat berpikir secara kritis. Namun letak 

perbedaannya adalah skripsi ini lebih banyak mendeskripsikan metode-

metode yang digunakan dalam pembelajaran Fikih, sedangkan penulis 

hanya fokus dalam satu metode yaitu metode diskusi/musyawarah. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Awal Fikri Baharsyah dengan judul “Metode 

Musyawarah dalam Memahamkan Santri pada Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang”. Skripsi ini bertujuan 

untuk 1) Untuk mengetahui penerapan metode musyawarah dalam 

memahamkan santri pada kitab kuning di Pondok Pesantren Mamba’ul 

Ma’arif Denanyar Jombang. 2) Untuk mengetahui kemampuan santri 

dalam memahami kitab kuning di Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

Denanyar Jombang. 3) Untuk mengetahui target yang diharapkan dalam 

memahami kitab kuning di Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar 

Jombang.  

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Penerapan metode musyawarah 

dalam memahamkan santri pada kitab kuning di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang, yaitu: a) Waktu yang telah 

ditentukan, peryaratan yang harus dipenuhi dan materi yang berbeda-

beda. b) Langkah-langkah dalam penerapan metode musyawarah c) 

Memberikan pemahaman yang efektif. 2) Kemampuan santri dalam 

memahami kitab kuning di Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar 

 
19 Zuhari Harsyah (2008). Metode Pembelajaran Fiqih Kontekstual di Kelas Ulya Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Skripsi. Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta . 
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Jombang, yaitu: sesuai dengan target yang diberikan. 3) Target yang 

diharapkan dalam memahami kitab kuning di Pondok Pesantren Mamba’ul 

Ma’arif Denanyar Jombang, yaitu: mampu untuk membaca, menulis, 

mentarqib lafadznya, memurodi, serta mampu untuk menjelaskan 

maksudnya dengan bahasanya sendiri.20 

Persamaan dari penelitian ini adalah kedua penelitian ini meneliti 

metode diskusi yang dikenal dalam pesantren sebagai musyawarah. 

Namun letak perbedaannya adalah skripsi ini membahas penerapan 

metode diskusi/musyawarah dalam memahamkan santri pada kitab 

kuning, sedangkan pembahasan penelitian yang ditulis oleh penulis adalah 

lebih fokus kepada pembelajaran materi Fikih saja. Perbedaan lainnya 

adalah penelitian ini mengacu pada pembahasan penerapan metode 

diskusi/musyawarah, kemampuan santri dan target yang diharapkan 

dalam memahami kitab kuning, sedangkan penelitian yang ditulis oleh 

penulis mengacu pada pembahasan pemahaman materi Fikih secara 

mendalam, hasil dari metode diskusi/musyawarah serta solusi atas 

hambatan yang terjadi saat pelaksanaan metode diskusi/musyawarah. 

4. Skripsi Yang Ditulis Oleh Muhammad Dul Wakit Dengan Judul “Upaya 

Meningkatkan Pemahaman Materi Kitab Kuning melalui Metode 

Musyawarah di Kelas 6 Ibtidaiyah Madrasah Diniyah Haji Ya’qub Lirboyo 

Kediri”. Skripsi ini bertujuan untuk 1) Untuk mengidentifikasi metode apa 

yang digunakan Madrasah Diniyah Haji Ya’qub (MDHY) untuk 

meningkatkan pemahaman santri mengenai materi kitab kuning. 2) Untuk 

mendeskripsikan seperti apa pelaksanaan metode musyawarah yang 

digunakan Madrasah Diniyyah Haji Ya’qub untuk meningkatkan 

pemahaman santri materi kitab kuning.  

 
20 Awal Fikri Baharsyah (2018). Metode Musyawarah dalam Memahamkan Santri pada 

Kitab Kuning di Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. Skripsi. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. Istitut Agama Islam Negeri Kediri.  
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Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

metode yang digunakan di MDHY, yaitu sorogan, musyawarah, bandongan 

dan hafalan. Namun hanya metode musyawarah yang menjadi metode 

yang dipilih dalam meningkatkan pemahaman santri kerena dianggap lebih 

efisien. Ciri khas dari metode musyawarah yaitu dilakukan sehari 2 kali dan 

didukung dengan MGS (Musyawarah Gabungan Sugra) setiap seminggu 

sekali. Pelaksanaan metode musyawarah yang ada di MDHY dibagi sesuai 

dengan tugas masing-masing ada yang menjadi Rois, Moderator, dan 

Musyawirin. Siswa yang sering mengikuti musyawarah akan lebih percaya 

diri. Dan terdapat faktor yeng mendukung itu semua yaitu dari diri mereka 

dan dari luar baik itu lingkungan maupun dorongan dari orang lain. Oleh 

karena itu musyawarah yang ada di MDHY sudah ideal karena sudah 

memenuhi kreteria pelaksanaan musyawarah dan sudah dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami kitab kuning.21 

Persamaan dari penelitian ini adalah kedua penelitian 

mendeskripsikan seperti apa metode diskusi/musyawarah yang telah 

diterapkan. Adapun letak perbedaannya adalah skripsi ini dilakukan di MI 

kelas 6 dan  juga mengidentifikasi metode apa saja yang digunakan. 

Sedangkan pembahasan penelitian yang ditulis oleh penulis adalah bukan 

untuk meningkatkan pemahaman materi kitab kuning melainkan hanya 

berfokus pada pemahaman materi Fikih secara mendalam. Selain itu, 

peneliti tidak hanya membahas mengenai penerapan, namun juga 

memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi saat menggunakan 

metode diskusi/musyawarah. 

 

 

 
21 Muhammad Dul Wakit (2023). Upaya Meningkatkan Pemahaman Materi Kitab Kuning 

melalui Metode Musyawarah di Kelas 6 Ibtidaiyah Madrasah Diniyah Haji Ya’qub Lirboyo Kediri. 
Skripsi. Fakultas Tarbiyah Istitut Agama Islam Negeri Kediri. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah 

diuraikan di atas, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan 

berdasar kepada rumusan masalah yang ada. Diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Struktur pelaksanaan musyawarah dalam kegiatan pembelajaran di 

lembaga pendidikan klasik Pondok Pesantren khususnya pada 

Madrasah Diniyyah Salafiyyah IV, terbagi menjadi dua bentuk 

utama, yaitu musyawarah kelas dan musyawarah kubra. Meskipun 

kedua bentuk musyawarah ini memiliki kesamaan dalam elemen-

elemen dasar seperti petugas musyawarah, musyawirin, dan 

mushahhih, musyawarah kubra memiliki struktur yang lebih 

kompleks dengan tambahan peran seperti perumus dan shohibul 

masalah. Peran-peran ini dirancang untuk mengatasi tantangan 

dalam diskusi yang lebih rumit dan memerlukan tingkat partisipasi 

yang lebih tinggi dari musyawirin, yang berasal dari kelas-kelas 

tingkat lanjut. Musyawirin di kedua jenis musyawarah ini memiliki 

hak dan tanggung jawab untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, 

namun dalam musyawarah kubra, tanggung jawab tersebut 

diperluas dengan kewajiban mempelajari materi dari kitab yang 

lebih mendalam. Pembimbing musyawarah (mushahhih) berperan 

penting dalam memastikan jalannya musyawarah sesuai dengan 

pedoman dan mengabsahkan hasil akhir yang dicapai. 

2. Prosedur pelaksanaan metode diskusi di lembaga pendidikan klasik 

Pondok Pesantren khususnya pada Madrasah Diniyyah Salafiyyah 

IV, baik dalam musyawarah kelas maupun musyawarah Kubra, 

dirancang secara terstruktur dan sistematis. Proses ini dimulai 
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dengan persiapan yang mencakup pembagian tugas dan materi 

kepada setiap kelompok, dilanjutkan dengan tahapan diskusi yang 

melibatkan pembacaan fashl, pemahaman teks, dan pembahasan 

permasalahan kontekstual (waqi’iyyah) untuk memastikan 

pemahaman yang menyeluruh. Musyawarah kelas berfokus pada 

pembahasan kitab kuning sesuai tingkatan kelas, sedangkan 

musyawarah Kubra melibatkan santri dari kelas-kelas yang lebih 

tinggi dengan pembahasan yang lebih mendalam, termasuk isu-isu 

aktual di masyarakat. Setiap sesi diakhiri dengan penyimpulan hasil, 

pengabsahan oleh mushahhih, dan dokumentasi dalam bentuk soft 

file untuk publikasi atau pembuatan modul. Melalui metode ini, 

santri dilatih dalam kemampuan analisis, pemahaman teks agama, 

dan penerapan ilmu dalam konteks nyata, sesuai dengan tujuan 

pendidikan di lembaga klasik pondok pesantren. 

3. Hasil dari pelaksanaan metode diskusi di lembaga pendidikan klasik 

Pondok Pesantren adalah meningkatkan pemahaman materi Fikih, 

penguasaan membaca kitab kuning, berpikir kritis, terampil dalam 

komunikasi, bekerja sama, berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar, meningkatkan kemandirian belajar, membentuk karakter 

dan etika diskusi yang baik serta menghasilkan dokumentasi yang 

dipublikasikan.  

4. Solusi untuk mengatasi faktor penghambat metode diskusi di 

lembaga pendidikan klasik Pondok Pesantren meliputi optimalisasi 

sistem program madrasah seperti sorogan dan musyawarah kelas, 

peningkatan koordinasi dan keterlibatan ustadz pendamping, 

pengawasan yang lebih ketat dengan penerapan konsekuensi bagi 

santri yang tidak berpartisipasi, memotivasi santri agar lebih 

bersemangat dalam belajar dan berdiskusi, persiapan materi 

diskusi yang lebih matang dan sistematis, serta penerapan sistem 
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delegasi yang efektif untuk memastikan partisipasi merata dari 

setiap kelas. 

B. Saran  

Setelah ditarik kesimpulan tentang Elaborasi Metode Diskusi di 

Lembaga Pendidikan Klasik Pondok Pesantren: Struktur, Prosedur dan 

Hasil, maka ada beberapa saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan kedepannya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah Diniyyah Salafiyyah IV Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek L 

a. Hendaknya lebih mengarahkan dan memotivasi para santri 

supaya kembali menata ulang niat mondok, sehingga santri 

lebih bersemangat dalam belajar, lebih bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode 

diskusi untuk memperdalam materi Fikih. 

b. Hendaknya lebih mengoptimalisasi program-program 

Madrasah Diniyyah Salafiyyah IV, terutama sorogan dan 

musyawarah kelas, sehingga santri akan lebih mempunyai 

bekal untuk mengikuti musyawarah kubra. 

2. Bagi Para Santri 

a. Diharapkan untuk bisa mengikuti seluruh serangkaian 

kegiatan yang telah diprogamkan oleh pihak madrasah 

diniyyah dengan baik. 

b. Diharapkan untuk bisa melestarikan metode pembelajaran 

diskusi dengan senantiasa mengikutinya dengan penuh 

semangat dan antusias. 

c. Diharapkan untuk bisa membagi waktu antara jam 

perkuliahan dengan jam pembelajaran madrasah diniyyah. 
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